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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial
(kualitas sistem dan kualitas informasi) terhadap kepuasan pengguna sistem

informasi Tata Usaha.

Penelitian ini dilakukan pada Universitas Negeri Gorontalo, Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah survey lapangan dengan membagikan
kuisioner kepada 100 orang sebagai responden. Pengambilan sampel dilakukan
secara acak dari seluruh unit are kerja yang mewakili lokasi penelitian.
Data dianalisis dengan menggunakan analisis Structural Equation Modeling

(SEM) melalui analisis faktor konfirmatori dan regression weight.

Hasil penelitian menunjukkan kualitas sistem dan kualitas

informasi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem informasi tata usaha.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi informasi saat ini tidak dapat dipungkiri oleh setiap
manusia. Hal ini dipengaruhi oleh perkembangan hardware dan software yang setiap
hari semakin update dan canggih. Setiap manusia sangat membutuhkan informasi
yang tepat dan akurat untuk kegiatan sehari-hari. Dengar] semakin banyaknya
informasi yang beredar, setiap individu dan organisasi sangat membutuhkan adanya
suatu perangkat lunak yang berguna untuk mengelola informasi yang ada menjadi
data, sehingga data tersebut dapat di gunakan oleh manajemen suatu organisasi atau
perusahaan dalam hal pengambilan keputusan.

Sistem informasi memegang peranan penting dalam hal mengelola sumber
daya yang ada pada setiap divisi suatu perusahaan, Dengan adanya sistem informasi,
seorang manajer dapat mengambil keputusan dengan baik dan benar berdasarkan
hasil dari sistem informasi.

Pekerjaan di kantor yang sifatnya rutinitas dan berulang-ulang seringkali
membuat waktu habis untuk pekerjaan yang sama setiap hari. Sistem Informasi Tata
Usaha yang disingkat SITU hadir untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan
sistem yang terkomputerisasi. Sumber daya manusia vang selama ini digunakan
untuk melakukan proses yang sifatnya manual dan berulang-ulang dapat dialihkan
ke kegiatan-kegiatan lain yang jauh lebih bermanfaat. Selain itu kesalahan karena

humen error dapat diminimalisasi.
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Sistem Informasi Tata Usaha (SITU) adalah sebuah perangkat lunak berbasis
web yang bermanfaat untuk membantu proses tata usaha. SITU digunakan dengan
memaksimalkan penggunaan fasilitas jaringan komputer pada suatu kantor. baik
untuk berkomunikasi, mengerjakan berbagai tugas, mengisi daftar hadir, membuat
laporan kegiatan harian, tukar menukar dokumen digital.

Sistem Informasi ini ditujukan untuk menjawab tantangan dan permasalahan
yang harus dihadapi instansi Anda yang semakin hari semakin kompleks,
diantaranya: sistem manajerial, pengelolaan data kepegawaian/karyawan, absensi
karyawan/pegawai, komunikasi dan informasi, dokumentasi surat, inventarisasi
barang. keuangan, serta evaluasi kegiatan dan performansi karyawan/pegawai.

SITU memungkinkan adanya komunikasi antar karyawan dengan fasilitas
forum, diskusi, tukar file, dan pesan yang berupa dokumen digital. Proses pengisian
daftar hadir dilakukan secara elektronik dan transparan schingga dapat diketahui
alasan keterlambatan karyawan dan persentase kehadiran untuk ditindaklanjuti.
Laporan Kegiatan Harian tidak lagi membutuhkan pencatatan tertulis pada kertas,
melainkan penggunaan teknologi komputer sebagai medianya vang dapat diakses
kapan saja, dimana saja, dan oleh siapa saja.

SITU juga menyediakan menu cadangan data untuk membuat backup data
yang telah tersimpan di dalam basis data SITU. Cadangan daia sangat penting
dilakukan untuk menghindari kehilangan data karena hal-hal yang tidak diinginkan
seperti data terhapus, harddisk rusak dan lain-lain. Penyimpanan data cadangan bisa
dilakukan secara otomatis maupun manual, sebaiknya backup data juga dicopykan ke

Compact Disk (CD),
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Program ini berbasis web, artinya hanya dengan memasang/instal program
ini di sebuah komputer, pegawai yang menggunakan komputer lain akan dapat
memanfaatkan program ini asalkan terhubung dalam suatu jaringan intranet dengan
memakai program semacam Internet Explorer.

Sistem informasi yang didukung TI dapat memberikan nilai tambah bagi
organisasi jika didesain menjadi sistem informasi yang efektif, sistem informasi yang
menandakan bahwa sistem tersebut sukses. Namun demikian, pengukuran atau
penilaian kualitas suatu sistem informasi yang efektif sulit dilakukan secara langsung
seperti pengukuran biaya-manfaat (Laudon dan Laudon, 2000), Kesulitan penilaian
kesuksesan dan keefektifan sistem informasi secara langsung mendorong banyak
peneliti mengembangkan model untuk menilai kesuksesan sistem informasi.

Penelitian empiris terhadap Model DelLone dan McLean (1992) yang
dilakukan oleh McGill et al. (2003) menemukan bahwa perceived nformation
quality dan perceived system quality merupakan prediktor yang signifikan bagi user
satisfaction. Studi lain yang dilakukan Livari (2005) menunjukkan hasil bahwa
perceived system quality dan perceived information quality merupakan prediktor
yang signifikan bagi user satisfaction, namun tidak sifnifikan terhadap intensitas
penggunaan system tersebut, dan User satisfaction juga merupakan prediktor yang
signifikan bagi individual impact. Hasil studi Livari (2005) tersebut berbeda dengan
temuan McGill et al. (2003) hanya pengaruh dua variabel anteseden tersebut pada
intensitas penggunaan sistem vang bersangkutan. Hal ini dapat menjadikan
argumentasi research gap yang mendorong dilakukannya pengujian empiris terhadap

Model DeLone dan McLean (1992) pada objek yang berbeda.
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Penulis menggunakan objek penelitian terhadap hasil penerapan Sistem
Informasi Tata Usaha (SITU) Universitas Negeri Gorontalo. Sistem tersebut telah
lama di operasionalkan dan sekarang sudah pada tahap terakhir dari daur hidup
pengembangan sistem, vaitu tahap operasi dan pemeliharaan. Masa pengembangan
vang telah berlangsung beberapa tahun dirasakan telah cukup untuk mengevaluasi
dan menilai apakah pengembangan sistem informasi tersebut dapat dikatakan sukses
yang diukur dengan kepuasan pengguna (user satisfaction).

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk menganalisa Sistem
Informasi Tata Usaha (SITU) Universitas Negeri Gorontalo dengan memilih judul :
*Analisis Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Tata Usaha Pada Universitas

Negeri Gorontalo™,

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan wraian latar belakang pemikiran, maka permasalahan penelitian
dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Kegiatan sistemn manajerial, pengelolaan data kepegawaian/karyawan, absensi
karvawan/pegawai, komunikasi dan informasi, dokumentasi surat,
inventarisasi barang, keuangan, serta evaluasi kegiatan dan performansi
karyawan/pegawai masih dilakukan dengan cara sistem manual

2. Kebijakan dari pimpinan dalam penerapan SITU

3. Kurangnya pengetahuan karyawan tentang SITU.
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas rumusan masalahnya adalah Bagaimana pengaruh

secara parsial (kualitas sistem (system gquality) SITU dan kualitas informasi

(information quality) SITU terhadap kepuasan pengguna Sistem Informasi Tata

Usaha Universitas Negeri Gorontalo ?

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis dan

menguji pengaruh secara parsial kualitas sistem (spstem quality) SITU dan kualitas

informasi (information quality) SITU terhadap kepuasan pengguna Sistem Informasi

Tata Usaha.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1

1.5.2

Manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini adalah scbagai berikut :

Manfaat teoritis

1.5.1.1 Dapat meningkatkan pengetahuan dan keahlian para pegawai UNG

1.5.1.2 Dapat memberikan sumbangsih pemikiran terhadap pegawai
utamanya bagian administrasi dalam meningkatkan efekiifitas dan
efisiensi proses tata usaha

Manfaat Praktis

1.5.2.1 Pegawai sebagai tenaga administrasi dalam melakukan proses tata
usaha dapat menerapkan SITU dalam kegiatan administrasi

1.5.2.2 Dapat mengoperasikan SITU dengan baik dan benar.

[5]



BAB I

KAJIAN TEORITIS DAN HIPOTESIS

2.1 Karakteristik Sistem
Jogiyanto HM (2005:3) berpendapat bahwa sistem mempunyai karakteristik
atau sifat-sifat tertentu yang terdiri atas :
1. Komponen Sistem (Component)
Suatu sistem terdiri atas sejumlah komponen-komponen yang saling berinteraksi
atau saling bekerja sama untuk membentuk suatu kesatuan. Komponen-
komponen sistem atau elemen-elemen sistem berupa sub atau bagian-bagian dari
sistem.
2. Batasan Sistem (Boundary)
Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara satu sistem dipandang
sebagai satu kesatuan yang menunjukkan ruang dari sistem tersebut.
3. Lingkungan Luar Sistem (Environment)
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah segala sesuatu di luar batas sistem yang
mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar ini dapat bersifat menguntungkan
dapat pula merugikan sistem tersebut,
4. Penghubung Sistem (Interface)
Penghubung sistem merupakan media perantara yang menghubungkan satu sub
sistem dengan sub sistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan

sumber dapat mengalir dari sub sistem ke sub sistem akan menjadi masukan
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(input) untuk sub sistem lainnya dengan melalui penghubung yang membentuk
satu kesatuan.

. Masukan Sistem (Input)

Masukan sistem adalah data yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat
berupa masukan perawatan (maintenance inpur) dan dapat pula berupa masukan
sinyal (signal input). Maintenance input dapat dimasukkan dengan tujuan agar
sistem tersebut dapat beroperasi, sedangkan signal input data adalah data yang
diproses untuk keluaran sebuah informasi.

. Keluaran Sistem (Output)

Keluaran sistem merupakan hasil dari data yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi sebuah keluaran yang bermanfaat.

Pengolah Sistem (Proses)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan merubah
masukan memjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan mengolah masukan
berupa bahan-bahan lainnya menjadi keluaran yang berupa sebuah informasi.

. Sasaran Sistem (Objectives)

Suatu sistem mempunyai tujuan, sasaran dari suatu sistem yang sangat
menentukan sekali. Suatu sistem dikatakan berhasil jika sistem tersebut tepat

pada sasaran atau tujuan yang diharapkan.
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2.2 Klasifikasi Sistem
McLeod, Raymond Jr dan George P. Schell (2007:10) Sistem dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :
I. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem virtual (virtual sistem) dan sistem fisik
(physical sistem).
- Sistem fisik (physical system) perusahaan teridiri atas sumber-sumber daya
berwujud-bahan baku . karvawan, mesin, dan uang.
- Sistem virtual (virtual system) terdiri atas sumber daya informasi yang
digunakan untuk mewakili sistem fisik.
Sebagai contoh, sebuah ruang penyimpanan persediaan yang menyimpan barang-
barang persediaan merupakan sistem fisik, dan file induk persediaan berbasis
komputer adalah suatu sistem virtual yang mencerminkan sistem fisik.yang berupa
pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik,
Gambar di bawah menunjukkan sistem fisik sebuah perusahaan yang mengubah
sumber daya-sumber daya input menjadi sumber daya output. Sumber daya input
berasal dari lingkungan perusahaan, lalu terjadi tranformasi, dan kemudian sumber

daya output dikembalikan lagi kedalam lingkungan yang sama.

T R gimbar
. Dayainput- " Daya Input. "_-’P?ﬂ_' Iriput -
Gambar 1.

Sistem Fisik Perusahaan
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2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka
(open system).

- Sistem tertutup (closed system) adalah sistem yang tidak berkomunikasi dengan
lingkungannya. Sistem yang benar-benar tertutup tidak akan berinteraksi dengan
konsumen, manajer, atau siapapun, dan tidak menjadi perhatian dari
pengembang dan pengguna sistem informasi.

- Sistem tebuka (open system) adalah sistem yang berinteraksi dengan
lingkungannya melalui aliran sumber daya fisik. Suatu sistem informasi juga
merupakan sistem terbuka.

2.3 Konsep Dasar Informasi

Menurut Jogivanto (2005:8), informasi (Information) dapat didefenisikan
sebagai data-data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti
bagi yang menerimanya. Sumber dari informasi adalah data. McLeod, Raymond Jr
dan George P. Schell (2007:10), Data terdiri atas fakta dan angka yang biasanya

tidak bermanfaat karena volumenya yang besar dan sifatnya yang masih belum di

olah. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadianukjudian dan

kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (Event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang
tertentu.
2.4 Siklus Informasi

Untuk menghasilkan informasi, sistem memerlukan data yang nantinya akan
diproses melalui suatu model tertentu untuk dijadikan informasi yvang dibutuhkan

oleh pemakai sistem. Data yang dibutuhkan oleh sistem dikumpulkan, |kemudian

diinput kedalam sistem. Data yang telah diinput kemudian akan diolah melalui suatu
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model proses yang tertentu menjadi informasi, penerima kemudian menerima
informasi tersebut, membuat keputusan dan melakukan tindakan vang lain akan
membuat sejumlah data kembali. Data akan ditangkap sebagai input, diproses
kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus ini oleh
John Burch disebut dengan siklus informasi (informasi cycle), siklus ini disebut

juga dengan siklus pengolahan data (data processing cyele).

o | TFEE'ES |
| | Qodel) |
PR s e r'y w
{ Input
{Data) Dummr
C (Inforn?_atmﬂ
(ditan " ) | Penerima |
R T
" Hasil | | Kepurusan|
| Tindakan | | Tindakan | |*
Gambar 2.

Siklus Informasi

2.5 Analisis Sistem

Analisis sistem menurut Jogiyanto H.M (2005:121) adalah suatu penguraian
dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan
maksud untuk mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan vang terjadi dan
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya. Tahap analisis
merupakan tahap kritis dan sangat penting, karena kesalahan dalam tahap ini akan
menyebabkan kesalahan ditahap selanjutnya. Untuk mengantisipasi hal tersebut

maka diperlukan langkah-langkah dasar diantaranya :
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a. ldentify, yaitu mengidentifikasi masalah, Masalah dapat didefenisikan sebagai
suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan. Pada tahap ini yang harus
dilakukan adalah mengidentifikasi penyebab masalah, menidentifikasikan titik
keputusan dan mengidentifikasi personil-personil kunci

b. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. Pada tahap ini sistem
yang beroperasi harus mempelajari secara terinci, sehingea diperlukan svatu
penelitian

¢. Analyze, yaitu menganalisis sistem. Pada tahap ini mempelajari  hingga
mengambil keputusan dari permasalahan yvang ada.

d. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

2.6 Pengertian Sistem Informasi

Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam
pengambilan keputusan. Dimana untuk mendapatkan suatu informasi yang
berkualitas dapat diperoleh dari suatu sistem informasi atau juga disebut dengan
processing. McLeod, Raymond Ir dan George P. Schell (2007:10), Sistem Informasi
adalah sistem virtual yang memungkinkan manajemen mengendalikan operasi sistem
fisik perusahaan. Sistem. Robert A. Leitch dan K. Roscow Davis dalam buku
Jogiyanto H.M. (2005:11) menyatakan bahwa “Sistem Informasi adalah suatu sistem
didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi
harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang

ditemukan™,
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Sistem informasi adalah aplikasi komputer untuk mendukung operasi dari
suatu organisasi: operasi, instalasi, dan perawatan komputer, perangkat lunak, dan
data. Sistem Informasi adalah sekumpulan hardware, software, brainware, prosedur
dan atau aturan yang diorganisasikan secara integral untuk mengolah data menjadi
informasi yang bermanfaat guna memecahkan masalah dan pengambilan keputusan.
Sistem Informasi adalah satu Kesatuan data olahan yang terintegrasi dan saling
melengkapi yang menghasilkan output baik dalam bentuk gambar, suara maupun
tulisan.

Sistem informasi adalah sekumpulan komponen pembentuk sistem yang
mempunyai keterkaitan antara satu komponen dengan komponen lainnya yang
bertujuan menghasilkan suatu informasi dalam suatu bidang tertentu. Dalam sistem
informasi  diperlukannya klasifikasi  alur informasi, hal ini disebabkan
keanekaragaman kebutuhan akan suatu informasi oleh pengguna informasi. Kriteria
dari sistem informasi antara lain, fleksibel, efektif dan efisien,

Sistem informasi adalah kumpulan antara sub-sub sistem yang salaing
berhubungan yang membentuk suatu komponen yang didalamnya mencakup input-
proses-output yang berhubungan dengan pengolaan informasi (data vang telah dioleh
sehingga lebih berguna bagi user).

Sistem informasi merupakan seperangkat komponen yang saling
berhubungan yang berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi untuk mendukung pembuatan kepuasan dan pengawasan
dalam organisasi (Laudon dan Laudon, 2000). Perkembangan teknologi informasi

direspon oleh organisasi dengan mendesain sistem informasi berbasis teknologi
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komputer atau website. Bodnar dan Hopwood (2000) menyatakan bahwa sistem
nformasi berbasis komputer merupakan sekelompok perangkat keras dan perangkat
lunak yang dirancang untuk mengubah data menjadi informasi vang bermanfaat,
Penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak tersebut dimaksudkan untuk
menghasilkan informasi secara cepat dan akurat. Proses desain sistem informasi
membutuhkan beberapa pendekatan, yaitu pendekatan teknis, pendekatan perilaku,
dan gabungan (Laudon dan Laudon, 2000). Pendekatan teknis meliputi penekanan
pada model normatif yang bersifat matematis untuk mempelajari sistem informasi.
Selain itu pendekatan teknis juga menekankan pada kecakapan teknologi secara fisik
dan formal dari sebuah sistem. Pendekatan perilaku diperlukan karena adanya
masalah-masalah perilaku seperti utilisasi sistem, implementasi, dan rancangan
kreatif yang berdampak pada perubahan perilaku dan sikap. Respon individu
terhadap sistem informasi sering menjadi pendorong munculnya masalah perilaku.
Proses pengembangan sistem informasi selain memperhatikan pendekatan-
pendekatan di atas juga memperhatikan beberapa faktor seperti faktor ekonomi. King
et al. (1994) dan Laudon (1985) mengungkapkan bahwa proses pengembangan
sistem informasi mempertimbangan faktor internal yang mempengaruhi
pengadopsian dan dan desain sistem informasi, antara lain sistem nilai individu dan
organisasi, norma, serta kepentingan strategik dan kebutuhan organisasi: dan faktor

eksternal yang berasal dari lingkungan di luar organisasi.
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2.7 Pengertian Sistem Informasi Manajemen
McLeod, Raymond Jr dan George P. Schell (2007:12), Sistem Informasi

Manajemen adalah suatu sistem berbasis komputer yang membuat informasi tersedia
bagi para pengguna yang memiliki kebutuhan serupa. Para pengguna SIM biasanya
terdiri atas entitas-entitas organisasi formal-perusahaan atau sub-unit anak
perusahaannya. Informasi yang diberikan oleh SIM menjelaskan perusahaan atau
salah satu sistem utamanya dilihat dari apayang telah terjadi di masa lalu apa yang
sedang terjadi, apa yang kemungkinan akan terjadi di masa depan. SIM akan
menghasilkan informasi melalui penggunaan dua jenis peranti lunak :

% Peranti lunak pembuatan laporan (report-writing software) yang menghasilkan
laporan berkala maupun laporan khusus. Laporan berkala dikodekan dalam suatu
bahasa program dan disiapkan sesuai jadwal tertentu. Laporan khusus, yang
sering disebut pula laporan ad hoc, dibuat sebagai tanggapan atas kebutuhan
informasi yang tidak diantisipasi sebelumnya. Sistem manajemen basis data
dewasa ini memiliki fitur-fitur yang dapat dengan cepat membuat laporan sebagai
respons atas permintaan akan data atau informasi tertentu.

% Model matematis menghasilkan informasi sebagai hasil dari suatu simulasi atas
operasi perusahaan. Model-model matematis yang menggambarkan operasi
perusahaan dapat di tulis menggunakan semua jenis bahasa pemrograman. Akan
tetapi, bahasa-bahasa pemodelan khusus dapat menjadikan tugas ini menjadi

lebih mudah dan lebih cepat dilakukan,
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Output informasi yang dihasilkan akan digunakan oleh pihak-pihak yang
akan memecahkan masalah (baik itu manajer maupun kalangan profesional) dalam

mengambil keputusan guna memecahkan masalah perusahaan.

Sistem
| Pemrozesan W
Transaksi

Gambar 3. Model SIM

Pada gambar 3 diatas, Basis data tersebut memuat data yang diberikan oleh
sistem pemrosesan transaksi. Selain itu, baik data maupun informasi dimasukkan dari
lingkungan. Lingkungan menjadi terlibat ketika perusahaan berinteraksi dengan
organisasi-organisasi lain, seperti pemasok, untuk membentuk suatu sistem informasi
antarorganisasi (interorganizational information system-10S). Dalam kasus seperti
ini, SIM akan memasok informasi ke anggota-angota 10S yang lain sekaligus juga

kepada para pengguna perusahaan.
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Menurut Scott, George M (2004:100), Sistem Informasi Manajemen (SIM)
adalah serangkaian sub-sistem informasi yang menyeluruh dan terkoordinasi dan
secara rasional terpadu yang mampu mentransformasi data sehingga menjadi
informasi lewat serangkaian cara guna meningkatkan produktivitas yang sesuai
dengan gaya dan sifat manajer atas dasar kriteria mutu yang telah ditetapkan.

Sistem  Informasi  Manajemen merupakan sistem  informasi  yang
menghasilkan hasil keluaran (output) dengan menggunakan masukan (input) dan
berbagai proses yang diperlukan untuk memenuhi tujuan tertentu dalam suatu
kegiatan manajemen. 5IM merupakan kumpulan dari sistem informasi:

%+ Sistem informasi akuntansi (accounting information svstems), menyediakan
informasi dan transaksi keuangan.

< Sistem informasi pemasaran (marketing information systems), menyediakan
informasi untuk penjualan, promosi penjualan, kegiatan-kegiatan pemasaran,
kegiatan-kegiatan penelitian pasar dan lain sebagainya yang berhubungan dengan
pemasaran.

< Sistem informasi manajemen persediaan (imventory management Information
systems).

% Sistem informasi personalia (personnel information systems).

<+ Sistem informasi distribusi (distribution information systems).

% Sistem informasi pembelian (purchasing information systems).

% Sistem informasi kekayaan (freasury information systems).

% Sistem informasi analisis kredit (credit analysis information systems).
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*% Sistem informasi penelitian dan pengembangan (research and development
information systems).
% Sistem informasi analisis software

* Sistem informasi teknik (engineering information systems).

2.8 Pengertian SITU

Sistem Informasi Tata Usaha (SITU) adalah sebuah perangkat lunak berbasis
web yang bermanfaat untuk membantu proses tata usaha. SITU digunakan dengan
memaksimalkan penggunaan fasilitas jaringan komputer pada suatu kantor, baik
untuk berkomunikasi, mengerjakan berbagai tugas, mengisi daftar hadir, membuat
laporan kegiatan harian, tukar menukar dokumen digital, dll.

Sistem Informasi ini ditujukan untuk menjawab tantangan dan permasalahan
yang harus dihadapi instansi Anda yang semakin hari semakin kompleks,
diantaranya: sistem manajerial, pengelolaan data kepegawaian/karyawan, absensi
karyawan/pegawai, komunikasi dan informasi, dokumentasi surat, inventarisasi
barang, keuangan, serta evaluasi kegiatan dan performansi karyawan/pegawai.

2.9 Kerangka Pikir Penelitian

Penilaian tingkat kesuksesan tools tata usaha (SITU) yang dimiliki oleh
Universitas Negeri Gorontalo, diukur dengan kepuasan pengguna sistem informasi
Tata Usaha yang mutlak dilakukan karena terdapat berbagai pihak yang
berkepentingan, baik dari sudut pandang internal kampus itu sendiri maupun dari

pihak eksternal.
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Mengacu pada kajian teoritis yang telah dipaparkan di atas, kerangka pikir
penelitian seperti nampak pada gambar 4. Dari kerangka pikir tergambarkan bahwa
kepuasan pengguna sistem informasi Tata Usaha dipengaruhi oleh kualitas sistem
SITU dan kualitas informasi.

Faktor yang menjadi variabel penelitian adalah :

a. Kualitas Sistem SITU
b. Kualitas Informasi SITU

¢. Kepuasan Pengguna SITU

Berikut adalah skema kerangka model empiris :

wiz]

Gambar 4. Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan :

Y1 : Kepuasan Pengguna SITU (User satisfaction)
X1 : Kualitas Sistem (System Quality) SITU

X2 :Kualitas Informasi (Information Quality) SITU
W1 :Kemudahan Untuk Digunakan (Ease of Lse)
W2 : Kemudahan Untuk Diakses (System Flexibility)
W3  :Kecepatan Akses (Response Time)

W4 : Ketahanan Dari Kerusakan (Reliability)
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BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Seting Penelitian

Penetapan objek penelitian merupakan salah satu langkah yang menentukan
dalam setiap kegiatan penelitian. Dengan penetapan objek yang tepat maka proses
penelitian akan dapat berjalan dengan lancar serta mengarah pada sasarannya yaitu
tujuan yang telah ditetapkan bagi peneliti. Sehubungan dengan itu, maka untuk
kepentingan penelitian ini penulis menetapkan objek penelitian di Universitas Negeri
Gorontalo.
3.2 Karateristik Subyek Penelitian

Yang menjadi subyek penelitian ini adalah pegawai Universitas Negeri
Gorontalo, berjumlah 100 orang. Dari jumlah subyek tersebut dapat dijadikan
sebagai subyek dengan asumsi bahwa pegawai tersebut saat ini mengoperasikan
SITU.
3.3 Prosedur Penelitian

Setelah semua persiapan dapat dilaksanakan dengan baik, maka penelitian ini
dapat dilakukan melalui proses observasi penerapan SITLL
3.4 Tahap Persiapan

Kegiatan pada persiapan ini adalah sebagai berikut :

a. Memasukan permohonan izin kepada Kabiro Kepegawaian dan Keuangan

tempat penelitian
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£.

Mengadakan observasi dan wawancara dengan semua pihak yang terlibat

dalam proses tata usaha.

Menetapkan waktu pelaksanaan

. Menyusun desain dan rencana yang akan diajukan sebagai acuan dalam

penelitian
Mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian

Menyiapkan alat-alat yang diperlukan dalam pelaksanaan

Penyusunan instrument pemantau dan alat evaluasi

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan digunakan adalah :

I. Observasi, yaitu metode ini digunakan untuk mengamati langsung hal-hal yang

terkait dengan variable-variabel penelitian.

2. Wawancara, adalah metode ini berisi tentang dialog dengan responden baik

wawancara terbuka maupun wawancara tertutup.

3. Kuisioner, merupakan metode pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan

tertulis kepada responden untuk mendapatkan data yang akurat.

Dokumentasi, merupakan data vang didapatkan dari pencatatan-pencatatan atau

dokumen lainnya yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Berdasarkan rumusan masalah, kerangka pikir penelitian, dan hipotesis yang

ada, penelitian ini menggunakan teknik analisis sebagai berikut :
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Structural Equation Modeling (SEM)

Yang terdiri dari measurement model dan structural model melalui program
AMOS (analysis of Moment Structure) versi 7.0, untuk mempelajari interaksi
antara kualitas sistem, kualitas informasi dengan kepuasan pengguna sistem
informasi. Menurut Augusty (2002; 6), model persamaan structural, Structural
Equation Modeling (SEM) adalah sekumpulan teknik-teknik starstical yang
memungkinkan pengujian sebuah rangkaian yang relative rumit secara simultan,
Hubungan yang rumit itu dapat dibangun antara satu atau beberapa variable
depanden dengan satu atau beberapa variable independent.

. Langkah-langkah Permodelan SEM

Augusti (2002; 33) langkah permodelan SEM dapat dilakukan sebagai

berikut:

. Pengembangan Model Teoritis

Dalam langkah pertama yaitu melakukan pencairan atau pengembangan
suatu model teoritis dengan jalan eksplorasi ilmiah melalui pustaka, dalam usaha
memperoleh justifikasi atas model teoritis yang dikembangkan. Teknik ini
digunakan untuk menguji suatu teori yang baru dikembangkan sendiri oleh
peneliti yang mana pembuktiannya dibutuhkan suatu pengujian empiric.
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji interaksi kualitas

sistem, kualitas informasi, dan kepuasan pengguna sistem
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b. Pengembangan Diagram Jalur,

Model teoritis telah dikembangkan atau dibangun pada langkah pertama
dilakukan dengan cara menggambarkan diagram jalur (path diagram). Konstruk-
konstruk yang dibangun pada diagram jalur dibedakan dalam dua kelompok

yaitu

a) Konstruk eksogen (Exogenous Construct) yang disebut “sources variable” atau
“Independent Variable”yang tidak diprediksi oleh variabel lain dalam model.

b) Konstruk Endogen (Endogenous Constructs) merupakan faktor-faktor yang
diprediksi oleh suatu atau beberapa konstruk. Konstruk Endogen dapat
memprediksi satu atau beberapa konstruk lainnya, namun demikian konstruk

eksogen hanya berhubungan kausal dengan konstruk endogen.

Analisis dilakukan menggunakan dua macam teknik, yaitu :

a. Confirmatory Factor Analysis (Analisis Faktor Konfirmatori) pada SEM
yang digunakan untuk mengkonfirmasikan faktor-faktor yang paling dominan dalam

satu kelompok variabel.

b. Regresion Weight pada SEM vang digunakan untuk meneliti seberapa
besar variabel-variabel system quality, information guality, use, dan user satisfaction,

saling mempengaruhi.

(Z Std Loading ?)

Variance — Extracted =

(X Std Loading 2 ) + L gf
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3.7 Ewaluasi Model

Evaluasi terhadap ketepatan model pada dasarnya telah dilakukan pada saat

model diestimasi oleh AMOS. Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam prosedur

pengumpulan dan pengolahan data yang dianalisis dengan permodelan SEM adalah

sebagai berikut :

il
.

. Ukuran sample minimum jumlahnya 100.

Normalitas dan linearitas. Normalitas dapat diuji dengan melihat gambar
histogram data atau dapat diuji dengan metode statistik. Sedangkan uji
linearitas dapat dilakukan dengan mengamati Scatterplost dari data dan
dilihat pola penyebaranyya untuk ada tidaknya lincaritas.

QOutliers, yaitu observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrim baik secara
univariant meupun multivariant yaitu vang muncul karena kombinasi
karakteristik unik yang dimilikinya dan nampak sangat jauh berbeda dari
observasi-observasi lainnya.

Muticollinearity dan Singularity

Multicollinearity  diprediksi dari determinan matrik  kovarians,
Nilai determinan matrik kovarians yang sangat kecil memberi indikasi
adanya masalah multicollinearity dan singularity. Perlakuan data yang dapat
diambil adalah mengeluarkan variabel yang dapat menyebabkan singularity
dan multicollinearity ditemukan dalam data yang dikeluarkan maka salah satu
perlakuan yang diambil adalah menciptakan composite variables, selanjutnya

menggunakan composite variable tersebut dalam analisis selanjutnya.
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Apabila asumsi-asumsi SEM telah dipenuhi, maka dilakukan uji kesesuaian

dan uji statistic terhadap model. Untuk menguji kelayakan sebuah model dipakai

indeks-indeks sebagai berikut, Augusty (2002; 61) :

@)

b)

Chi-square Statistic

Likelihood Ratio Chi-square merupakan alat uji statistik untuk
mengetahui adanya perbedaan, yaitu perbedaan antara matriks kovarians
populasi dan matriks kovarians sampel. Hal ini sesuai dengan tujuan analisis
yaitu untuk mengembangkan dan menguji sebuah model vang sesuai dengan
data atau fit terhadap data. Untuk itu dibutuhkan nilai Chi-square vang tidak
signifikan, yang menguji hipotesis nol bahwa estimated population covarians
sama dengan sample covarians. Dalam pengujian ini Chi-square vang rendah
menghasilkan sebuah tingkat signifikan yang lebih besar dari 0,05 akan
mengindikasikan tidak adanya signifikan antara matriks kovarians data dan

matriks  kovarians data dan matriks  kovarians yang  diestimasi

(Hair et.al.,1995)

The Rood Mean Square Error of Approximations (RMSEA)

BRMSEA adalah sebuah indeks yang dapat digunakan Chi-square
statistic dalam sample besar. Nilai RMSEA menunjukkan goodness-of-fit

vang dapat diharapkan bila model diestimasi dalam populasi (Hair etal,

1995). Nilai RMSEA yang lebih kecil atau sama dengan (0,08 merupakan
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indeks untuk dapat diterima model yang menunjukkan sebuah close fit dari

model tersebut berdasarkan degree of freedom.
c) The Minimum Sample Discrepancy Funtion’ Degree of freedom (CMIN/ DF)

CMIN/ DF merupakan salah satu indkator untuk mengukur tingkat fit-
nya sebuah model. Dalam hal ini CMIN/ DF adalah statistic chi-square (X*)
dibagi dengan df-nya, sehingga disebut X*-relative. Nilai X* kurang dari 2.0
atau kadang-kadang kurang dari 3.0 adalah indikasi dari acceprable fit antara

model dan data (Augusty, 2002).
3.8 Kriteria Penerimaan Hipotesis

Dalam penelitian ini, hipotesis dapat diterima jika memiliki nilai C.R pada
tabel regression weight output AMOS (.05 yang lebih besar (=) dari t-tabel atau

memiliki probability value di bawah (<) 0.01.
3.9 Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini diklasifikasikan ke dalam variabel eksogen dan
variabel endogen. Variabel eksogen terdiri atas kualitas sistem dan kualitas
informasi, sedangkan variabel endogen adalah kepuasan pengguna sistem informasi

Tata Usaha.,
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Berikut adalah definisi dan operasional variabel ;
1. Variabel Kualitas Sistem (System Quality) SITU (X1)

Kualitas sistem berarti kualitas dari kombinasi hardware dan soffware dalam
sistem informasi. Fokusnya adalah performa dari sistem, yang merujuk pada
seberapa baik kemampuan perangkat keras, perangkat lunak, kebijakan, prosedur
dari sistem informasi dapat menyediakan informasi kebutuhan pengguna (DeLone
dan McLean, 1992). Indikator yang digunakan adalah 4 dari 8 indikator yang
digunakan oleh Hamilton dan Chervany (1981) yaitu kemudahan untuk digunakan
(ease of wuse), kemudahan untuk diakses (system flexibility), kecepatan aks:s.
(response time), dan ketahanan dari kerusakan (reliability). Selain itu juga digunakan
indikator lain yaitu keamanan sistem (security). Persepsi responden terhadap

indikator tersebut diukur dengan skala Likert 1-5.
2. Variabel Kualitas Informasi (Information Quality) SITU (X2)

Information Quality merujuk pada output dari sistem informasi, menyangkut
nilai, manfaat, relevansi, dan urgensi dari informasi yang dihasilkan (Pitt dan
Watson, 1997). Variabel ini menggambarkan kualitas informasi yang dipersepsikan
oleh pengguna yang diukur dengan 4 indikator yang digunakan Bailey dan Pearson
(1983) yaitu keakuratan informasi (accuracy), tepat waktu (timeliness), kelengkapan
informasi (completeness) dan penyajian informasi (formar). Persepsi responden

terhadap indikator tersebut diukur dengan skala Likert 1-5.
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J. Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Tata Usaha (User Satisfaction) (Y1)

Kepuasan Pengguna sistem (Liser satisfaction) merupakan respon dan umpan
balik yang dimunculkan pengguna setelah memakai sistem informasi.
Sikap pengguna terhadap sistem informasi merupakan kriteria subjektif mengenai

seberapa suka pengguna terhadap sistem yang digunakan.

Menurut Stanton (1994), tingkat kepuasan konsumen ditentukan dengan
membandingkan hasil yang diharapkan dari suatu produk atau jasa dengan hasil
berdasarkan pengalaman dengan mengkonsumsi produk atau jasa tersebut. Hasil
yang sama merupakan kepuasan dari konsumen, tetapi jika hasil yang diperoleh
sangat sedikit dari yang diharapkan hal itu merupakan bentuk ketidakpuasan

konsumen.

Sedangkan menurut Kotler (2002), kepuasan pengguna dapat didefinisikan
sebagai suatu tingkat perasaan seorang pengguna sebagai hasil perbandingan antara
harapan pengguna tersebut akan sebuah produk dengan hasil nyata yang diperoleh si
pengguna dari produk tersebut. Jika kinerja produk memenuhi ekspetasi dari
konsumen maka tingkat kepuasan konsumen adalah tinggi, sedangkan jika Kinerja
produk tidak dapat memenuhi ekspetasi konsumen maka tingkat kepuasan konsumen
akan rendah. Seandainya hasil yang diperoleh melebihi harapan, tentu pengguna

akan merasa sangat puas (highly satisfied).

Ives dan Olson (1984) melakukan telaah terhadap tujuh penelitian mengenai

hubungan antara partisipasi pemakai dengan kepuasan pemakai dan memperoleh
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hasil bahwa dua penelitian menunjukkan hasil vang positif, empat penelitian
menunjukkan hasil negatif, dan satu penelitian hasilnya mixed. Hasil yang tidak jelas

(equivocal) ini disebabkan oleh terbatasnya teori dan tidak jelasnya metodologi.

Variabel ini diukur dengan indikator McGill et al. (2003) yang terdiri atas 3
item, yaitu efisiensi (efficiency), keefektifan (effectiveness), dan kepuasan
(satisfaction), ditambah dengan indikator lain yaitu kebanggaan menggunakan sistem

(proudness). Persepsi responden terhadap indikator tersebut diukur dengan skala
Likert 1-5.

Cara penilaian dengan skala Likert 1-5 sebagai berikut :

a. Pemyataan sangat tidak setuju diberi skor 1
b. Pernyataan tidak setuju diberi skor 2

c. Pemnyataan sedang diberi skor 3

d. Pernyataan setuju diberi skor 4

e. Pernyataan sangat setuju diberi skor 5
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BAB IV

HASIL ANALISIS PENELITIAN

4.1 Hasil Analisis Faktor Konfirmatori

Variabel studi penelitian ini merupakan variable laten (unobservable),

sehingga untuk mendapatkan data variabel bersangkutan dilakukan dengan analisis

faktor konfirmatori. Disisi lain, analisis faktor konfirmatori dapat juga digunakan

untuk mengevaluasi validitas dari setiap indikator. Hasil analisis faktor konfirmatori

setiap variabel secara lengkap disajikan pada lampiran 1. Besarnya Loading Factor

setiap indikator untuk masing-masing variabel disajikan pada tabel 1 sampai dengan

tabel 2 sebagai berikut :

Standardize Estimate P
Wl =— X1 0.528 I
W2 =—- XI 0.582 0.92 0,000
Wi =—-— Xl 0.714 1.303 0,000
W4 =— Xl 0711 1.318 0,000
W5 < XI 0.648 1.471 0,000
Tabel 1.

Loading Factor Indikator dari Variabel Kualitas Sistem

Indikator dari variabel Kualitas Sistem semuanya memiliki Loading Factor

yang bersifat (p=0,000), oleh karena itu indikator-indikator tersebut adalah valid

sebagai pengukur variabel Kualitas Sistem. Indikator W3 memberikan bobot
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pengukuran terkuat (Loading Factor Standardize terbesar) dengan, terkuat kedua

adalah Wi,

Standardize Estimate P
W6 = X2 0.884 1
W7 < X2 (.56 0.514 0,000
W8 < X2 0.828 0.833 0,000
W0 <-— X2 0.467 0412 0,000

Tabel 2.
Loading Factor Indikator dari Variabel Kualitas Informasi

Indikator dari variabel Kualitas Informasi semuanya memiliki Loading Factor
yang bersifat (p=0,000), oleh karena it indikator-indikator tersebut adalah valid

sebagai pengukur variabel Kualitas Informasi. Indikator W6 memberikan bobot

pengukuran terkuat (Loading Factor Standardize terbesar) dengan, terkuat kedua

adalah W&,
Standardize Estimate P
WI0 =—— Y2 0.783 |
Wil < ¥?2 (.881 1.174 0,000
Wil2 =— Y2 0.678 1.034 0,000
W13 =— Y2 0.763 1.004 0,000
Tabel 3.

Loading Factor Indikator dari Variabel Kepuasan Pengguna

Indikator dari variabel Kualitas Informasi semuanya memiliki Loading Factor

yang bersifat (p=0,000), oleh karena itu indikator-indikator tersebut adalah valid

sebagai pengukur variabel Kepuasan Pengguna. Indikator W11 memberikan bobot
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pengukuran terkuat (Loading Factor Standardize terbesar) dengan, terkuat kedua

adalah W10,

4.2 Pemerikasaan Asumsi yang melandasi SEM

Agar hasil analizis SEM bersifat valid, maka asumsi yang melandasinya harus
terpenuhi. Pemeriksaan asumsi yang melandasi Structural Equation Modeling (SEM)

dalam studi tesis ini meliputi outlier, normalitas data sebagai berikut ;

1. Tidak mengandung data outliers

Pemeriksaan data outliers pada studi tesis ini dilakukan dengan bantuan
software AMOS 7.0 (lampiran 2). Hasil pemeriksaan menunjukkan terdapat beberapa
data bersifat outliers, jarak Mahalanobis terhadap centroid bersifat signifikan

( p = 0.05), dengan demikian didapatkan data outliers.

2. Normalitas Data

SEM termasuk dalam kelompok analisis parametrik, maka membutuhkan
asumsi data berdistribusi normal. Hasil pemeriksaan asumsi normalitas data yang
disajikan Pada Lampiran 2 (termasuk hasil analisis SEM dengan software AMOS
7.0), menunjukkan bahwa secara multivariate data tidak berdistribusi normal (cr =
8.541; sedangkan nilai kritis Z pada a = 0,05 adalah 1,96; jika c.r > nilai kritis berarti
tidak berdistribusi normal). Akan tetapi asumsi ini tidak bersifat kritis bilamana
ukuran sampel besar. Merujuk pada Dalil Limit Pusat bilamana ukuran sampel

semakin besar, maka statistik vang diperoleh akan mendekati distribusi normal.
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Banyaknya unit analisis pada penelitian ini n = 100 dipandang sudah memenuhi Dalil

Limit Pusat, sehingga asumsi normalitas dapat diabaikan.

4.3 Uji Goodness of Fit Model

1. Hasil Analisis SEM

Model dikatakan baik bilamana pengembangan secara teoritis, seperti yang

dipaparkan dalam kerangka konspeptual, didukung oleh data empirik.

Gambar 5

Hasil Analisis SEM dalam Bentuk Diagram Jalur

[y,
B o
[ "
e e
(= 1 %
L
A

Berdasarkan Gambar 5, beberapa hasil uji coba googness of fit overall model

dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini.
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Tabel 4

Pengujian Goodness of fit Overall Model

Goodness of it Hasil Cut-off keterangan
Perhitungan

Chi Kuadrat 78.924 Diharapkan Kecil | Model Baik

Probability 0.356 =0.05 Model Baik

RMSEA 0.04 <0.08 Model Baik

CMIN / DF 1.052 =2.00 Model Baik

Berdasarkan Tabel 7 Dapat diketahui bahwa tingkat signifikansi (p) dari Uji
Chi Kuadrat adalah (p) sebesar 0.000, hal ini menunjukkan bahwa model layak
digunakan. Ukuran fit lainnya (CMIN/DF), dan RMSEA) juga menunjukkan tingkat

penerimaan terhadap model tersebut.

4.4 Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilihat secara parsial setiap hubungan langsung
(direct effect) dari output komputer program AMOS, melalui analisis SEM (hasil
analisis lengkap pada lampiran 2). Sedangkan pengaruh tidak langsung (indirect
effect) dibuktikan secara ikutan. Dalam hal ini jika pengaruh langsung dari variabel
independent ke variabel intervening signifikan dan pengaruh langsung variabel
intervening terhadap variabel dependen adalah signifikan, maka dikatakan pengaruh
tidak langsungnya adalah signifikan. Jika salah satu dari pengaruh langsung tersebut

atau keduanya nonsignifikan, maka pengaruh tidak langsungnya dikatakan

nonsignifikan,
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Pengujian pengaruh langsung dan tidak langsung untuk pembuktian hipotesis

penelitian disajikan pada Tabel berikut ini :

Tabel 5

Koefisien Jalur Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung dan Pengujian

Hipotesis Penelitian

Variabel | Variabel
Independen | Dependen | Standardize | Estimate | P Keterangan

X1 Yl 0,689 1.185 | 0,030 | Signifikan
X2 Y1 0,005 0,005 | 0,005 Signifikan

Keterangan : Fsignifikan pada a 0.05

Pada tabel 5 dapat dilihat rekapitulasi efek langsung, efek tidak langsung, dan

efek total antar variabel yang diteliti.

Tabel 6
Rekapitulasi Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Pengaruh Total Antar

Variabel Penelitian

Y1
Variabel FL ETL TE
X1 0,689 0,000 0,689
X2 0,05 0,000 0,05
Y1 0,000 0,000 0,000

Pada tabel 6 menunjukkan bahwa terdapat total pengaruh dari variabel

kualitas sistem (X1), terhadap kepuasan pengguna (Y1) sebesar 0,689.
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Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara kualitas sistem

dengan kepuasan pengguna.

Terdapat total pengaruh dari variabel kualitas informasi (X2) terhadap
kepuasan pengguna (Y1) sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat

hubungan yang kuat antara kualitas informasi dengan kepuasan pengguna.

Berdasarkan Tabel 5 dan Tabel 6, hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada

uraian berikut :

I. Terdapat pengaruh secara parsial (kualitas sistem dan kualitas informasi terhadap

kesuksesan sistem informasi SITU adalah diterima.

4.5 Temuan Penelitian

Temuan dari analisis hasil penelitian hubungan kausal pengaruh antara
kualitas sistem (X1), kualitas informasi (X2), intensitas dan kepuasan pengguna

sistemn informasi (Y1), diuraikan sebagai berikut :

1. Kualitas sistem (X1) pengaruh langsung positif signifikan dengan kepuasan
pengguna sistem informasi (Y1) dengan koefisien jalur sebesar 0,689 dan p sebesar
0,030, pengaruh langsung positif signifikan antara kualitas informasi (X2) dengan
kepuasan pengguna sistem informasi (Y 1) dengan koefisien jalur sebesar 0,005 dan p
sebesar 0,005 Hasil penelitian terbukti menerima hipotesis yang menyatakan bahwa

ada pengaruh secara parsial (kualitas sistem (X1), kualitas informasi (X2} dengan
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kepuasan pengguna sistem informasi (Y1), dan sekaligus menjawab masalah pada

penelitian ini.

4.6 Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pada pemaparan pada bab-bab yang tertuang dalam penelitian
tentang pengaruh antara kualitas sistem (X1), kualitas informasi (X2), dan kepuasan
pengguna sistem informasi (Y1), penelitian dasar bahwa masih terdapat banyak
keterbatasan antara lain :
1. Penelitian ini terbatas hanya meneliti pada beberapa unit area kerja UNG,
sehingga hasil penelitian ini belum dapat mewakili seluruh UNG Gorontalo.
2. Penelitian ini terbatas hanya pada data sekunder dan responden yang

jumlahnya 100 responden, sehingga belum dapat mencerminkan motivasi

universitas.
3. Penelitian ini tidak memasukkan faktor eksternal sebagai variabel yang

mempengaruhi kepuasan pengguna sistem informasi tata usaha.
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BABY

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka dapatlah diuraikan mengenai
pengaruh Kualitas sistem, kualitas informasi dan kepuasan pengguna terhadap Sistem
informasi Tata Usaha. Pembahasan ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan
yang diajukan berdasarkan model persamaan SEM. dengan menggunakan 13 (liga
belas) indikator dengan 3 (tiga) variabel mengajukan [ hipotesis. Dari model
persamaan struktural yang diajukan tersebut, selanjuinya dilakukan interprestasi
dengan menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel termasuk efek
langsung atau tidak langsung dari fakta empiris dikaitkan dengan teori yang menjadi
landasan, serta penelitian sebelumnya. Dengan demikian diharapkan dapat
diungkapkan temuan-temuan teoritis. Analisis dan pembahasan tentang hipotesis
vang diajukan dalam penelitian ini disajikan untuk dapat memberikan penjelasan
yang realistis.

Pengaruh Secara Parsial (Kualitas Sistem dan Kualitas Informasi)
terhadap Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Tata Usaha.

Gambar 5 Menunjukkan bahwa Hasil penelitian terbukti menerima hipotesis
pertama (HI) vang menyatakan bahwa Kualitas sistem (X1) berpengaruh langsung
positif signifikan dengan kepuasan pengguna sistem informasi (Y 1) dengan koefisien
Jjalur sebesar 0,689 dan p sebesar 0,030, pengaruh langsung positif signifikan antara
kualitas informasi (X2) dengan kepuasan pengguna sistem informasi (Y1) dengan

koefisien jalur sebesar 0,005 dan p sebesar 00,005. Hasil penelitian terbukti menerima
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hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh secara parsial (kualitas sistem (X1),
kualitas informasi (X2) dengan kepuasan pengguna sistem informasi (Y1), dan
sekaligus menjawab masalah pada penelitian ini.

Model kesuksesan sistem informasi telah banyak dikembangkan oleh para
peneliti (Bailey dan Person 1983, DeLone dan McLean 1992, Seddon 1997, Rai et al.
2002 dalam Sabherwal et al. 2004). Dari beberapa model kesuksesan sistem
informasi tersebut, model DeLone dan McLean (1992) banyak mendapat perhatian
dari para peneliti selanjutnya (Walstrom dan Hardgrave 1996, Walstrom dan Leonard
2000 dalam Mec Gill et al. 2003). Livari (2005) juga menguji secara empiris Model
Delone dan McLean tersebut, hasilnya membuktikan bahwa kesuksesan sistem
informasi dipengaruhi oleh kualitas sistem informasi dan kualitas informasi yang
dihasilkan dari sistem yang bersangkutan.

Hasil studi Livari (2005) tersebut berbeda dengan temuan McGill et al,
(2003) hanya pengaruh dua variabel anteseden tersebut pada intensitas penggunaan
sistem yang bersangkutan. Hal ini dapat menjadikan argumentasi research gap yang
mendorong dilakukannya pengujian empiris terhadap Model DeLone dan McLean
(1992) pada objek yang berbeda. Penelitian Livari (2005) menggunakan obyek pada
penggunaan sistem yang bersifat mandatory, sehingga intensitas penggunaan sistem
bukan merupakan indikator kesuksesan sistem informasi yang dikembangkan.

Namun, penggunaan kepuasan pengguna sebagai proksi ini mendapat kritik
dari Markus dan Keil (1994). Mereka dengan kritis mengungkapkan kepuasan tidak
akan bermakna banyak ketika sistem itu tidak menyebabkan peningkatan kinerja

individu dan organisasi.
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Akhirnya, berdasarkan temuan penelitian ini, secara fakta empiris
mengindikasikan bahwa kualitas sistem dan kualitas informasi sistem informasi tata

usaha berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Tata Usaha

Universitas Negeri Gorontalo,
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BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
kualitas sistem dan kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna sistem informasi
SITU, dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima dimana kepuasan pengguna
sistem informasi Tata Usaha dipengaruhi oleh variabel kualitas sistem dan kualitas
informasi SITU adalah diterima. Hal ini karena kedua variabel tersebut berpengaruh
secara signifikan terhadap Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Tata Usaha, karena
semakin baik kualitas sistem dan kualitas informasi sistem berpengaruh terhadap

kepuasan pengguna sistem informasi tersebut.

B. SARAN

Universitas Negeri Gorontalo sebagai salah satu universitas yang menerapkan
Sistem Informasi Tata Usaha agar lebih meningkatkan kualitas sistem dan Kualitas
informasi sistem informasi tata usaha, sehingga tetap mempengaruhi kepuasan

pengguna sistem informasi.
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KUESIONER PENELITIAN
Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Tata Usaha

PENGANTAR

Kepada Yth,
Bapak / Ibu
Di

Tempat

Sehubungan dengan penelitian saya tentang kepuasan pengguna sistem informasi
Tata Usaha diseluruh unit area kerja Universitas Negeri Gorontalo di Gorontalo, maka
dibutuhkan data yang akurat dari Bapak / lbu. Oleh karena itu, dengan segala
kerendahan hati dimohon kiranya untuk mengisi kuisioner ini demi penyelesaian
penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan dunia pendidikan di tanah air kita,
olehnya itu sangat saya harapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjawabnya dengan
baik serta sesuai dengan keadaan yang dialami.

Atas perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan Terima kasih.

Gorontalo, Oktober 2010

Tim Peneliti

Identitas Responden

Petunjuk Umum dan Cara Pengisian

1. Daftar pertanyaan dibawah ini hanya semata-mata untuk data penelitian dalam
rangka penelitian pada fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Negeri Gorontalo.

2. Jawablah setiap nomor pertanyaan yang diajukan dengan memberi tanda (0) pada
point jawaban yang disediakan.

3. Pilihlah salah satu jawaban atau memberi tanda (0), yang dianggap sangat setuju
dengan pendapat Bapak / Ibu.

1. Sistem Informasi SITU sangat mudah digunakan :
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Sedang
Setuju
Sangat Setuju

4. Sistem Informasi SITU sangat mudah diakses :
Sangat Tidak Setuju

o G e -

ek



Tidak Setuju
Sedang
Setuju
Sangat Setuju

b b b2

. Sistem Informasi SITU memiliki kecepatan akses yang sangat cepat :
Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Sedang

Setuju

Sangat Setuju

L6 [ Y N

. Sistem Informasi SITU memiliki ketahanan dari kerusakan :
Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Sedang

Setuju

Sangat Setuju

LE - MR K

. Sistem Informasi SITU memiliki keamanan sistem yang sangat baik :
Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Sedang

Setuju

Sangat Setuju

N oda WD -

- Dalam penyajian laporan, SITU memiliki keakuratan informasi yang sangat baik :
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Sedang

Setuju

Sangat Setuju

N oR Wk -

- Dalam penyajian laporan, laporan SITU sangat tepat waktu :
Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Sedang

Setuju

Sangat Setuju

o b b =

- Sistem Informasi SITU memiliki kelengkapan informasi yang lengkap :
Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Sedang

Setuju

Sangat Setuju

U o Lad =

. Model Penyajian informasi SITU sangat baik -
Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Sedang

Setuju

Bl B -



Sangat Setuju 5

10. Sistem Informasi SITU sangat efisien dalam penggunaannya :
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Sedang
Setuju
Sangat Setuju

U oh W=

11. Sistem Informasi SITU sangat efektif dalam penggunaannya :
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Sedang
Setuju
Sangat Setuju

U b b B o=

12.5aya sebagai pengguna, merasa puas menggunakan Sistem Informasi SITU ;
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Sedang
Setuju
Sangat Setuju

(5o Q- SR PR

13.Sistem Informasi SITU memberikan rasa bangga buat penggunanya :
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Sedang
Setuju
Sangat Setuju

LN - SR PR LK R
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Ketua-Ketua Jurusan di Lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis;
Kepala Bagian Keuangan UNG;

Bendahara Pengeluaran UNG;
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KEPUTUSAN = -
DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNI
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

omor :  763/H47.BS/KP/2010
Tenfang

PENETAPAN DOSEN PELAKSANA PENELITIAN

DI LINGKUNGAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
- TAHUN 2010

Menimbang : a.

Mengingat

8.

Memperhatikan :

Fe b b

DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Bahwa untuk menunjang kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi khususnya
dalam penelitian, maka dosen perlu melaksanakan Penelitian: '
Bahwa untuk melaksanakan Penelitian, dosen 'memperoleh dana dari
Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA) Fakultas. Ekonomi. dan Bisnis
Universitas Negeri Gorontalo tahun anggaran 2010 sesuai dengan hasil
penilaian oleh Tim Penilai Proposal Penelitian di lingkungan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Gorontalo.

Bahwa berhubung dengan butir a dan b di atas, maka perlu diterbitkan Surat
Keputusan Dekan.

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistemn Pendidikan Nasional;

Peraturan Pemerintah nomor 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi:

Peraturan Presiden RI nomor:65 tahun 2007 tentang Tunjangan Dosen:

Keputusan Presiden RI : .

a. Nomor : 54 tahun 2004 tentang Pengalihan Status IKIP Negeri Gorontalo
menjadi Universitas Negeri Gorontalo:

b. Nomor : 110/M tahun 2010 tentang Pengangkatan Rektor Universitas
Negeri Gorontalo. A i

Peraturan Mendiknas Nomor : 10 Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata

Kerja (OTK) Univeritas Negeri Gorontalo.

Peraturan Mendiknas Nomor : 18 Tahun 2006 tentang STATUTA

Universitas Negeri Gorontalo;

Surat Keputusan Rektor Nomor 282/H47.A2/0T/2009 tentang Pembentukan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Gorontalo.

Surat Keputusan Rektor Nomor 1603/H47, A2/KP/2010 tentang Pengangkatan
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Gorontalo.,

Rekapitulasi hasil penilaian proposal Penelitian yang dilaksanakan oleh dosen
di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Gorontalo.



-

piran : Surat Keputusan Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNG.
mor . 763/H47.B8/PM/2010
gal : 04 November 2010
ihal : Pelaksana Penelitian oleh Dosen Fakultas Ekonom:i dan Bisnis UNG.
D. TIM PENELITI JUDUL PENELITIAN
1 2 3
1 |Ketua . Tineke Wolok, ST, MM Evaluasi Program Pendampingan UMKM Dinas
| Anggota :1 Supardi Nani, SE. MM Perindustrian Perdagangan dan Koperasi Kota
! 2 Robiyati Podungge, S.Pd, MAP  |Gorontalo studi Kasus pada Industri Moubel di Kota
| 3 Echan Adam Gorontalo
| 4 Januar Yusdi Panigoro
? |Ketua : Raflin Hinelo, S.Pd, M.Si Manajemen Sistem Informasi Tri Dharma Perguruan
Anggota : 1 Tineke Wolok, ST, MM Tinggi Universitas Negeri Gorontalo
2 Dra. Irina Popoi
3 Nisatri A. Mahmud
4 Martiningsih Aebie -
3 |Ketua : Drs. Rosman llato, M.Pd Presepsi Mahasiswa tentang Proses Pembelajaran
Anggota :1 Meyko Panigoro, S.Pd, M.Pd dan Kompetensi Dosen dalam melaksanakan proses
2 Robiyati Podungge, S.Pd, M.AP Pembelajaran pada Semester Ganjil tahun 2010/201 1
3 Jamaris Rivai di Jurusan Pendidikan Ekonomi FEB UNG.
| 4 Vivi Maryanti
4 |Ketua - Andi Yusniar Mendo, SE, MM Pengaruh Faktor-Faktor Kompetensi terhadap
! |Anggota :1 Imran R. Hambali, S.Pd, SE, M.SA Peningkatan Kinerja Karyawan pada PT. Bank
| 2 lrawati Abdul, SE, M.Si Negara Indonesia Kantor Cabang Polewali.
| 3 Sumarto Paputungan
- 4 Lani Usman
5 |Ketua . Ismet Sulila, SE, M.Si Studi Penerapan Prinsip-Prinsip Pelayanan Publik
- |Anggota : 1 Drs. Zuhcri Abdussamad , M.Si pada Pemerintah Kota Gorontalo (studi pada kantor
: 2 Ramlan Amir Isa, SE,MM Pelayanan perizinan terpadu Kota Gorontalo)
l 3 Yayan Djafar
| 4 Silvana Datau
6 |Ketua  : Irawati Abdul, SE, M.Si Strategi Pengembangan Kawasan Wisata di Kab.
' |Anggota : 1 Drs. Rosman llato, M.Pd Gorontalo (studi kasus kawasan Wisata Pentadio
2 Andi Yusniar Mendo, SE, MM Resort di Kab. Gorontalo).
3 LaniUsman
4 Yayan Djafar
7 |Ketua : Meyko Panigoro, S.Pd, M.Pd Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Anggota :1 Radia Hafid, S.Pd. M.Si IPS melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
2 Drs. Rusli Isa, M.Si Jigwas di kelas VIIA MTs Negeri Suwawa.
3 Andi Eko Wiyono
4 Cristian Pomalato
8 |Ketua : Dra. Irina Popoi Analisis Kualitas Layanan Pendidikan di Fakultas
Anggota : 1 Raflin Hinelo, S.Pd. M.Si Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Gorontalo
2 Drs. Hamzah Junus, M.Pd
3 Risna
4 Lucy Katili




2 Sahmin Noholo, SE, MM
3 Imran Danial
4 Sandra Lolowang

NO. TIM PENELITI JUDUL PENELITIAN
) 2 3
§ |Ketua : Badriyyah Djula, S.Pd, M.Pd Komparasi Hasil Belajar Siswa melalui Model
Anggota :@ 1 Zulkifli Bokiu, SE, Ak. M.Si Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
2 Tri Handayani Amaliah,SE,Ak.M.Si |Learning) dan Model Pembelajaran Konvensional
3 Rusli Adam pada Mata Pelajaran Ekonomi kelas X (suatu
. 4 Novel Mootali Penelitian pada SMA Prasetya Gorontalo)
10 |Ketua : Hartati Tulie, SE, M.Si Pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap
Anggota : 1 Imran R. Hambali, S.Pd, SE, M.SA |Kepatuhan Waijib Pajak Bendaharawan FPemungut/
2 LaOde Rasuli,, S.Pd,SE, M.SA Pemotong (Studi pada Wajib Pajak Bendaharawan
3 Angelina AP Simanungkalit Pengelola Dana Dekonsentrasi Tahun Anggaran
4 Amir Ibrahim 2009 di Kabupaten Gorontalo.
11 |Ketua ! Dra, Hj. Salma Bowtha, M.Pd Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui Model
Anggota : 1 Lisda Asi, S.Pd, M.Si Pembelajaran Jigsaw Tipe Stad di SMP Pohuwato
2 lvan Santoso, SEl, M.Si Kabupaten Pohuwato.
3 Irwan
4 Deliana Mustafa
12 |Ketua : Sahmin Nohole, SE, MM Analisis Kinerja Keuangan pada Taksi Mina Bahari di
Anggota : 1 Moh. Agussalim Monoarfa, SE,MM |Kota Gorontalo.
2 Selvi, SE, M.Si
3 Rusli Adam
4 Surya Ahmad
13 |Ketua : Irnwan Yantu, 5.Pd, M.Si Pengembangan Karir di Badan Kepegawaian Daerah
| |Anggota :1 Drs. Maha Atma Kadji, M.Si di Kota Gorontalo.
2 Drs. Rusli Isa, M.Si
3 Mukti G
4 Jamila P .
14 |Ketua : Usman, S.Pd, M.Si Strategi Jitu dalam Pengembangan Jurusan
Anggota : 1 Matoasi, S.Pd. M.Si Akuntansi melalui Pendekatan SWOT.
2 Lukman Pakaya, S.Pd, M.SA
3 Felmi D. Lantowa
4 Fitriyani Mahmud
15 |Ketua : Rizan Machmud, S.Kom, M.Si Analisis Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Tata
Anggota @1 Zulaeha Laisa, 5.50s, M.Si Usaha pada Universitas Negeri Gorontalo.
2 Meriana Fransisca Dungga, SE,MM
3 Husen Aljufri
4 Nafila Baladraf |
16 |Ketua : Zulkifli Bokiu, SE. Ak. M.Si Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor
' Anggota : 1 Tri Handayani Amaliah,SE Ak.M.Si |Internal terhadapAudit pada Auditor Inspektorat

Pemerintah Daerah,

Hambali, S.PY, SE, M.SA
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